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Abstract 

Mathematics as a science that must be studied in schools can help the process of developing students' thinking 

abilities. One of them is reflective thinking, it is the flexibility to use knowledge and experience related to the 

problem at hand. Several studies have shown that the determinants of students' mathematical reflective 

thinking can be viewed from gender. It is known that male and female students have different preferences in 

using problem solving strategies. The purpose of this research is to find out the differences in students' 

mathematical reflective thinking processes in solving spatial problems in terms of gender. This study aims to 

describe the differences in students' mathematical reflective thinking processes in solving spatial geometry 

problems in terms of gender. The method used is descriptive-analytic (tick description) with a qualitative 

approach, the data is analyzed based on the phases of mathematical reflective thinking skills, which are 

reacting, comparing/elaborating, and contemplating phases. The results showed that the average reflective 

thinking process of male and female students in the reacting phase was a good criterion, the 

comparing/elaborating phase was a fairly good criterion, and the contemplating phase was a fairly good 

criterion. The difference between each phases lies in the tendency to associate the problem in question with 

the problem that has been encountered. 
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Abstrak 

Matematika sebagai ilmu yang wajib dipelajari di sekolah dapat membantu proses berkembangnya 

kemampuan berpikir siswa. Salah satunya adalah berpikir reflektif, yaitu keleluasaan untuk menggunakan 

pengetahuan serta pengalaman yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penentu kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dapat ditinjau dari perbedaan 

gender. Diketahui bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki preferensi yang berbeda dalam penggunaan 

strategi penyelesaian soal. Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui perbedaan proses berpikir reflektif 

matematis siwa dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang ditinjau dari gender. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif analitik (tick description) dengan pendekatan kualitatif, data dianalisis berdasarkan fase 

kemampuan berpikir reflektif mtematis, yang meliputi fase reacting, comparing/elaborating, dan 

contemplating Hasil penelitian menunjukkan rata-rata proses berpikir reflektif matematis siswa laki-laki dan 

perempuan pada fase reacting termasuk kriteria baik, fase comparing/elaborating termasuk kriteria cukup 

baik, dan fase contemplating termasuk kriteria cukup baik. Perbedaan masing-masing fase terletak pada 

kecenderungan dalam mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. 

Kata kunci: Bangun ruang, comparing, elaborating/contemplating, gender, reacting. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional telah menetapkan matematika sebagai mata pelajaran inti di sekolah baik 

pada tingkat SD, SMP, maupun SMA. Alasan matematika menjadi penting karena diyakini dapat 

membantu siswa untuk berpikir logis, sistematis, cermat, dan akurat. Pendapat tersebut sejalan 

dengan Jacob & Sam (2008) yang menyatakan bahwa matematika tidak hanya dipandang sebagai 

cabang ilmu pengetahuan dan mata pelajaran, tetapi juga dipandang sebagai proses berpikir siswa. 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2235
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Lebih lanjut, Satya et al. (2022) mengemukakan bahwa pertumbuhan ilmu matematika terjadi karena 

adanya proses berpikir di dalamnya. Misalnya untuk menyelesaikan soal-soal matematika, 

dibutuhkan strategi yang tepat agar memperoleh hasil yang berkesinambungan. Hal terebut dapat 

terjadi apabila siswa sepenuhnya menggunakan daya berpikir hingga tuntas, dengan mengaitkan 

berbagai wawasan yang telah dimiliki sehingga dapat berpikir dengan luas melalui berbagai aspek 

secara detail (Maskur et al., 2019). Kemampuan berpikir yang dimaksud adalah kemampuan berpikir 

reflektif. Dewey (Maskur et al., 2019; Riswadi & Adirakasiwi, 2021; Rodgers, 2002) mengemukakan 

bahwa berpikir reflektif dimaknai sebagai usaha mempertimbangkan suatu pengetahuan yang secara 

aktif, gigih, dan hati-hati untuk diyakini dengan didasari alasan yang mendukung pengetahuan 

tersebut, hingga pencapaian kesimpulan yang mengarah pada pengetahuan.  

Peran kunci dari pemikiran reflektif adalah mendorong siswa berpikir dalam situasi 

pemecahan masalah, karena memberi keleluasaan untuk menggunakan pengetahuan serta 

pengalaman yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi (Choy, 2012; Rasyid et al., 2017; Rudd, 

2007). Terdapat tiga fase yang harus dilalui dalam proses berpikir reflektif, yaitu reacting, 

comparing/elaborating, dan contemplating (Surbeck et al., 1991). Dengan demikian, siswa dikatakan 

memiliki kemampuan berpikir reflektif yang tinggi ketika dapat mencapai ketiga fase tersebut 

dengan optimal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif matematis siswa dapat 

bergantung pada perbedaan gender. Pada jenjang SMP, ditemukan bahwa nilai rata-rata matematika 

siswa laki-laki lebih kecil dibandingkan dengan siswa perempuan (Maskur et al., 2019). Hal tersebut 

dapat dilihat dari perbedaan kesulitan yang dialami siswa, yakni ummumnya siswa laki-laki 

mengalami kesulitan pada tahap analisis dan evaluasi, sedangkan siswa perempuan mengalami 

kesulitan pada tahap evaluasi dan mencipta (Indraswari et al., 2019). Berdasarkan penelitian-

penelitian tersebut, memungkinkan adanya perbedaan proses berpikir reflektif matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. 

Piaget (Rasyid et al., 2017) mengemukakan bahwa pada jenjang SMP, usia anak sudah 

memasuki tahap kognitif operasional formal. Karakteristik tahap ini adalah anak memiliki 

kemampuan untuk berpikir abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi 

yang tersedia. Dengan demikian, siswa pada jenjang SMP seharusnya sudah mampu menggunakan 

kemampuan berpikir reflektif matematisnya yang merupakan bagian dari penalaran secara logis 

untuk memperoleh kesimpulan mendalam. Pendapat tersebut sejalan dengan Ningrum & Fauziah 

(2021) yang mengemukakan bahwa siswa pada jenjang sekolah menengah sudah mampu 

menggunakan kemampuan bernalar secara reflektif. Meski demikian, berdasarkan pembelajaran 

matematika yang dilakukan peneliti ketika kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di 

salah satu SMP, terlihat bahwa siswa laki-laki dan perempuan memiliki preferensi yang berbeda 

dalam penggunaan strategi penyelesaian soal matematika. 
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Gambar 1. Perbedaan Jawaban Siswa Laki-Laki (Kiri) dan Perempuan (Kanan) 

 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terlihat cara penggambaran soal yang dilakukan siswa laki-laki 

dan perempuan cenderung berbeda. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dalam memahami 

masalah matematika memungkinkan adanya perbedaan taraf intelegensi dari siswa laki-laki dan 

peremua, maka perlu ada penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan proses berpikir reflektif 

matematis yang ditinjau berdasarkan gender. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik (tick description) dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian desktriptif analitik bertujuan memahai serta memaknai semua fenomena yang 

tampak dan apa yang ada di balik fenomena tersebut (Harahap, 2020; Suyitno, 2018). Sehingga 

penelitian ini akan melakukan pengambilan data melalui tes tertulis, observasi, dan diperkuat dengan 

wawancara agar dapat memperoleh makna yang mendalam. Sejalan dengan pendapat Sari (2022) 

bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang dapat dimaknai secara 

mendalam. 

Subjek penelitian sebanyak 41 siswa kelas IX di salah satu SMP di Kabupaten Karawang, 

dengan fokus penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang yang ditinjau berdasarkan gender. Perolehan data diawali dengan 

pemberian tes tertulis berupa soal bangun ruang yang diadopsi dari Saputra (2020), dan hasil 

pengerjaan siswa akan dianalisis berdasarkan tiga fase berpikir reflektif, yakni reacting, 

comparing/elaborating, dan contemplating. Untuk mendeskripsikan hasil tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis, melihat kriteria menurut Arikunto (2016) sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Persentase Kriteria 

𝑃𝑖 ≥ 75% Sangat Baik 

50% ≤ 𝑃𝑖 < 75% Baik 

25% ≤ 𝑃𝑖 < 50% Cukup Baik 

𝑃𝑖 < 25% Kurang Baik 

 

Pada penelitian kualitatif dibutuhkan informan kunci untuk memperkuat hasil penelitian 

(Rahmadi, 2011). Sehingga dilakukan wawancara pada subjek terpilih untuk melengkapi hasil data. 
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Langkah terakhir yaitu mendeskripsikan informasi sesuai dengan yang terjadi di lapangan dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Tes tertulis sebanyak empat butir soal dikerjakan oleh siswa selama 2 × 40 menit. Soal 

nomor satu memuat permasalahan mengenai dua buah kubus yang diketahui perbandingan rusuknya 

dan salah satu volume kubus, kemudian siswa harus mencari besar volume kubus lainnya. 

Berdasarkan fase berpikir reflektif matematis, perbedaan proses berpikir siswa diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Rata-Rata Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa pada Soal Nomor 1 

Fase 
Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

Reacting 93,86% Sangat Baik 95,45% Sangat Baik 

Comparing/Elaborating 47,37% Cukup Baik 75,75% Sangat Baik 

Contemplating 30,26% Cukup Baik 64,77% Baik 

Siswa laki-laki dan perempuan dapat melalui fase reacting dengan sangat baik, masing-masing 

mencapai 93,86% dan 95,45%. Hampir seluruh siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal dengan menggunakan simbol matematika. Dari 41 siswa, sebanyak 

tiga siswa laki-laki dan enam siswa perempuan masih belum memenuhi fase reacting karena tidak 

lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. 

Pada fase kedua yaitu comparing/elaborating, siswa menggunakan daya berpikirnya dan 

mengaitkan masalah pada soal dengan masalah yang pernah dihadapi sehingga siswa dapat 

menentukan langkah penyelesaian soal. Siswa laki-laki mencapai rata-rata 47,37% dan siswa 

perempuan mencapai 75,76%, dengan keterangan hanya satu siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan 

yang memperoleh skor maksimal pada tahap ini. 28 siswa yang belum memenuhi indikator 

cenderung memiliki kesalahan yang sama, adanya kekeliruan dalam menghitung volume kubus B.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Salah Satu Siswa Laki-Laki 
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Gambar 3. Jawaban Salah Satu Siswa Perempuan 

 

 Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3 terlihat bahwa terlihat perbedaan pada sebagian siswa 

yang menafsirkan rumus menjadi 2 × 𝑠3 sehingga hasil yang diperoleh tentu keliru dengan rumus 

yang seharusnya yaitu (2 × 𝑠)3. Siswa mengaku kebingungan menentukan volume bangun ruang 

jika diketahui hanya berupa perbandingan rusuknya. 

Fase terakhir adalah contemplating, tahap ketika siswa menyelesaikan soal hingga 

memperoleh suatu kesimpulan. Fase ini memiliki rata-rata yang paling kecil yaitu 30,26% pada siswa 

laki-laki dan 64,77% pada siswa perempuan. Indikator terbanyak yang tidak terpenuhi adalah 

kemampuan siswa untuk memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan penyelesaian soal, 

serta penulisan kesimpulan. Misalnya pada siswa laki-laki, S-3 dan S-9 memperoleh hasil 

perhitungan yang sama, namun S-3 tidak menuliskan secara rinci bagaimana mendapatkan hasil 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa S-3 tidak memenuhi salah satu indikator. Sedangkan siswa 

perempuan, misalnya S-1 dan S-4 yang memiliki skor sama karena tidak memenuhi indikator 

mengenai kesimpulan. S-1 tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada 

soal sehingga bermakna rancu, sedangkan S-4 sudah tepat menuliskan kesimpulan namun tidak 

mencantumkan satuan volume dengan benar. 

Soal nomor dua memuat tentang dua buah bangun berbeda yaitu kubus dan balok dengan besar 

volume yang sama. Siswa diharapkan mampu mengubah pernyataan pada soal menjadi bentuk 

matematika dan dapat diselesaikan dengan cara yang tepat. Perbedaan proses berpikir siswa laki-laki 

dan perempuan diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 3. Rata-Rata Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa pada Soal Nomor 2 

Fase 
Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

Reacting 90,35% Sangat Baik 93,18% Sangat Baik 

Comparing/Elaborating 27,19% Cukup Baik 53,03% Baik 

Contemplating 19,08% Kurang Baik 31,82% Cukup Baik 

 

Pada fase reacting, siswa laki-laki dan perempuan tidak merasa kesulitan untuk 

mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal sehingga dapat mencapai rata-rata 
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90,35% dan 93,18%. Namun, kekeliruannya ada pada simbol yang digunakan. Masih banyak siswa 

yang menuliskan panjang bangun ruang dengan simbol 𝑃 yang seharusnya 𝑝, lebar bangun ruang 

dengan simbol 𝐿 yang seharusnya adalah 𝑙, dan menuliskan tinggi bangun ruang dengan simbol 𝑇 

yang seharusnya 𝑡. Siswa berpendapat bahwa simbol dengan huruf besar atau kecil memiliki arti 

yang sama dan tidak mempengaruhi penyelesaian soal. 

Sedangkan pada fase comparing/elaborating, kemampuan siswa sangat menurun dari fase 

sebelumnya yaitu 27,19% pada siswa laki-laki dan 53,03% pada siswa perempuan. Siswa laki-laki 

cenderung bingung untuk mengaitkan apa yang diketahui pada kubus untuk mencari panjang, lebar, 

dan tinggi balok. Sama halnya dengan siswa perempuan, masih kesulitan memahami maksud soal 

sehingga tidak dapat menuliskan metode yang dianggap efektif dan akan dilakukan untuk 

menyelesaikan soal. Perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan adalah jumlah 

siswa yang melalui tahap ini. Sebanyak 11 dari 22 siswa perempuan mampu memperoleh skor 

maksimal pada tahap ini, sedangkan siswa laki-laki hanya tiga dari 19 siswa. 

Pada fase terakhir yaitu contemplating, sebanyak 27 siswa tidak memenuhi indikator 

pertama yaitu menilai kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal, sehingga indikator selanjutnya 

seperti mendeteksi kebenaran dan kesalahan, memperbaiki dan menjelaskan kesalahan, sampai 

pembuatan kesimpulan tidak terpenuhi. Hal tersebut yang menyebabkan rata-rata kemampuan siswa 

laki-laki sebesar 19,08% dan siswa perempuan 31,82%. Baik siswa laki-laki maupun perempuan 

mengaku kesulitan untuk mencari panjang, lebar, dan tinggi balok agar dapat menghitung luas 

permukaan balok. 

Soal nomor tiga disediakan gambar berupa kerangka besi yang tediri dari tiga buah balok 

dengan panjang berbeda. Siswa diminta menghitung panjang besi yang dibutuhkan untuk membuat 

kerangka tersebut. Artinya siswa hanya perlu menjumlahkan seluruh rusuk pada ketiga balok untuk 

memperoleh jawaban. Perbedaan proses berpikir siswa laki-laki dan perempuan diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Rata-Rata Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa pada Soal Nomor 3 

Fase 
Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

Reacting 28,07% Cukup Baik 9,85% Kurang Baik 

Comparing/Elaborating 47,37% Cukup Baik 24,24% Kurang Baik 

Contemplating 25,66% Cukup Baik 17,61% Kurang Baik 

 

Secara keseluruhan, siswa laki-laki lebih baik dibandingkan perempuan dalam 

menyelesaikan soal nomor tiga. Pada fase reacting, siswa laki-laki memiliki rata-rata 28,07% 

sedangkan siswa perempuan hanya 9,85%. Siswa perempuan cenderung tidak dapat memenuhi fase 

reacting, hanya S-1 yang mendapat skor maksimal, disusul S-23 dan S-18. Sedangkan yang lainnya 

mengaku tidak mengerti maksud dari soal. Berbeda dengan siswa laki-laki, pada tahap ini terdapat 

tujuh siswa yang menuliskan diketahui dan ditanyakan meski keliru dengan penggunaan simbol. 
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Namun ada pula yang tidak menuliskannya sama sekali, alasannya karena hal tersebut sudah tertera 

pada soal sehingga siswa merasa tidak perlu mengidentifikasi lagi. Seperti S-26 yang mampu 

menyelesaikan soal dengan baik namun tidak menjabarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. 

Selanjutnya pada fase comparing/elaborating, siswa laki-laki lebih cepat dalam menentukan 

metode yang dianggap efektif untuk menyelesaikan soal. Terlihat dari perbedaan rata-ratanya yakni 

47,37% pada siswa laki-laki dan 24,24% pada siswa perempuan. Perolehan skor maksimal di tiap 

indikator lebih unggul siswa laki-laki yaitu berjumlah sembilan siswa, sedangkan siswa perempuan 

hanya empat siswa. Alasan utama yang dikemukakan siswa perempuan adalah ragu untuk 

menggunakan metode yang dianggapnya benar karena khawatir salah. 

Pada fase contemplating, rata-rata seluruh siswa mampu menyelesaikan soal namun kurang 

tepat. Terlihat dari persentase kemampuan berpikir reflektifnya yaitu siswa laki-laki mencapai 

25,66% dan siswa perempuan 17,61%. Misalnya S-13 yang merupakan siswa laki-laki tidak 

menuliskan penjumlahan pada tiap rusuk kubus, dan keterangan “Kubus 1” ditulis dengan “40”, 

“Kubus 2” dengan “50” dan “Kubus 3” dengan “60”. Dari penyelesaian tersebut S-13 tidak dapat 

mendeteksi kesalahan pada jawabannya. Adapun siswa perempuan yang tidak memenuhi fase 

terakhir, seperti S-8 hanya menghitung masing-masing total rusuk kubus namun tidak dijumlahkan 

secara keseluruhan. Hal tersebut mengakibatkan indikator pembuatan kesimpulan tidak terpenuhi. 

Soal nomor empat mengenai permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat lapangan berbentuk persegi panjang yang digenangi air, pada kasus ini tentu genangan air 

akan membentuk balok. Siswa diharapkan mampu menghitung biaya pengurasan air jika yang 

diketahui adalah panjang dan lebar lapangan, serta tinggi genangan air. Berdasarkan fase berpikir 

reflektif matematis, perbedaan proses berpikir siswa laki-laki dan perempuan diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Rata-Rata Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa pada Soal Nomor 4 

Fase 
Siswa Laki-Laki Siswa Perempuan 

Persentase Kriteria Persentase Kriteria 

Reacting 42,11% Cukup Baik 34,09% Cukup Baik 

Comparing/Elaborating 34,21% Cukup Baik 29,55% Cukup Baik 

Contemplating 31,58% Cukup Baik 19,32% Kurang Baik 

Siswa laki-laki memiliki proses berpikir reflektif yang lebih baik daripada siswa perempuan, 

masing-masing pada fase reacting memperoleh rata-rata 42,11% dan 34,09%. Sembilan dari 19 

siswa laki-laki mampu mencapai semua indikator pada fase ini. Sebagian yang tidak mencapai fase 

ini masih keliru dalam penggunaan simbol matematika seperti menuliskan panjang dengan simbol 𝑃 

yang seharusnya 𝑝, lebar dengan simbol 𝐿 yang seharusnya adalah 𝑙, dan menuliskan tinggi dengan 

simbol 𝑇 yang seharusnya 𝑡. Sedangkan siswa perempuan yang mampu mencapai indikator dengan 

skor maksimal hanya dua siswa, yang lainnya masih belum menggunakan simbol matematika. 
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Gambar 4. Jawaban S-9 (Siswa Laki-Laki) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban S-27 (Siswa Perempuan) 

Selanjutnya pada fase comparing/elaborating, siswa laki-laki cenderung memahami cara 

menyelesaikan soal namun dalam menuliskannya masih belum tepat. Hal tersebut terlihat dari rata-

ratanya yaitu 34,21%, sedangkan siswa perempuan 29,55%. Indikator yang tercapai yaitu dapat 

menentukan metode yang dianggap efektif dan pernah dilakukan untuk menyelesaikan soal. Namun, 

kebanyakan siswa laki-laki langsung menuliskan proses perhitungannya dengan alasan agar lebih 

cepat selesai. Pada siswa perempuan, sebanyak lima siswa mampu memenuhi seluruh indikator pada 

fase ini. Siswa lainnya yang belum mampu mencapai indikator karena kesulitan mengubah satuan 

panjang menjadi 𝑑𝑚. 

Fase terakhir yaitu contemplating, menunjukkan bahwa rata-rata proses berpikir siswa laki-

laki dan perempuan masing-masing adalah 31,58% dan 19,32%. Baik siswa laki-laki maupun 

perempuan yang sudah mencapai fase sebelumnya dapat memenuhi fase terakhir dengan baik. 

Namun, ada pula yang tidak mencapai fase terakhir seperti S-25 (siswa laki-laki) dan S-27 (siswa 

perempuan) yang belum menyelesaikan perhitungannya dengan alasan banyak waktu terpakai untuk 

memahami maksud soal. Hal tersebut mengakibatkan indikator lanjutan dari fase ini juga tidak 

tercapai karena siswa belum selesai menemukan jawaban dari apa yang ditanyakan.  

 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, proses berpikir reflektif siswa kelas IX SMP yang ditinjau dari gender 

memperoleh rata-rata yang berbeda di setiap fase. Pada fase reacting, rata-rata proses berpikir 
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reflektif matematis siswa laki-laki adalah 63,60% (baik), lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan 

yang memperoleh rata-rata 58,14% (baik). Perbedaan yang terlihat dari fase ini adalah siswa laki-laki 

dominan mudah memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan jika melalui penggambaran 

sehari-hari, sedangkan siswa perempuan hanya sebagian yang dapat memahami permasalahan 

matematika. 

Selanjutnya, pada fase comparing/elaborating, siswa laki-laki justru memperoleh rata-rata 

lebih rendah yaitu 39,04% (cukup baik), sedangkan siswa perempuan 45,64% (cukup baik). Terlihat 

bahwa siswa laki-laki dalam menuliskan metode yang dianggap efektif untuk menyelesaikan soal 

masih kurang tepat. Berbeda dengan siswa perempuan yang dapat menjelaskan serta menuliskan 

metode dengan tepat. 

Fase terakhir yaitu contemplating, rata-rata seluruh siswa masih kurang memenuhi indikator 

pembuatan kesimpulan. Secara keseluruhan, siswa laki-laki memperoleh rata-rata 26,64% (cukup 

baik) dan siswa perempuan 33,38% (cukup baik). Kebanyakan dari siswa laki-laki tidak lengkap 

dalam menyelesaikan soal, sedangkan siswa perempuan belum selesai mengerjakan soal karena 

waktu yang tersedia lebih banyak digunakan untuk memahami masalah yang ditanyakan. 
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